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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Arus kapitalisme yang berjalan dengan globalisasi, mengantarkan manusia 

pada materialistis. Tak dapat disangkal bahwa industrialisasi sebagai salah satu 

cirinya menunjukkan perkembangan yang semakin pesat. Berbagai komoditi yang 

dijadikan sebagai obyek dalam industrialisasi tersebut berdampak pada kreasivitas 

manusia dalam menemukan jenis komoditi yang mendatangkan banyak 

keuntungan (uang). 

Salah satu kreasivitas bebas yang ditemukan oleh manusia adalah 

menjadikan manusia sebagai komoditi industri. Manusia diperdagang jual belikan, 

seperti layaknya komoditi lain. Sederhananya manusia berdagang manusia, istilah 

ini biasanya dikenal dengan trafficking. 

Kegiatan trafficking menjadi isu global yang mengemuka. Dalam 

perkembangannya, perdagangan manusia adalah bentuk modern perbudakan yang 

luas terjadi di seluruh dunia. Memperdagangkan manusia adalah industri 

kejahatan yang cepat pertumbuhannya dan merupakan perbudakan dengan bentuk 

dan modus baru yang semakin canggih dan terstruktur. Hal ini terbukti bahwa 

perdagangan manusia berlangsung tidak hanya dalam negara saja tetapi juga 

melewati lintas batas negara. 

Semestinya, eksploitasi terhadap manusia, baik terhadap perempuan 

ataupun anak-anak hilang di muka bumi seiring dengan perkembangan zaman 
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modern. perdagangan manusia dipandang sebagai musuh bersama oleh seluruh 

bangsa-bangsa yang ada di dunia karena merupakan pelanggaran besar bagi Hak 

Asasi Manusia (HAM) dan secara yuridis banyak ditentang diberbagai negara. 

Namun, kenyataan tidaklah demikian bahkan bisnis woman trafficking termasuk 

dalam tiga besar setelah perdagangan obat-obatan terlarang dan perdagangan 

senjata.  

Dilihat dari aspek sosial, kegiatan trafficking lebih banyak disebabkan oleh 

faktor kemiskinan, baik pelaku maupun korban trafficking sehingga tidak sedikit 

orang tua membujuk, merelakan bahkan memaksa anaknya untuk 

diperdagangkan. Alasan lain dari munculnya trafficking gaya hidup masyarakat 

yang semakin memuja kekayaan materi, mementingkan kesenangan di atas segala 

hal.  

Buruknya sistem ekonomi cikal juga yang membuat masyarakat sulit 

untuk bersaing, memaksa masyarakat mencari pekerjaan keluar negeri atau 

bahkan melakukan pekerjaan yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat. Hal 

ini diperburuk oleh dampak globalisasi yang tidak dapat dihindari oleh bangsa 

Indonisia. Yang mana faktor kemiskinan sering dimanfaatkan oleh pihak-pihak 

tertentu untuk kepentingan bisnis, dimana korban diperjual belikan bagaikan 

barang yang tidak berharga melalui tipu muslihat.1 Sulitnya perekonomian mebuat 

masyarakat terjebak dalam lilitan hutang, kondisi inilah yang memaksa 

masyarakat terjebak dalam praktek trafficking yang berupa tindakan menyewakan  

tenaga anggota keluarga untuk melunasi hutang. 

                                                        
1 Chairul Bariah Mozasa, Aturan-aturan Hukum Trafficking; Perdagangan Perempuan 
dan Anak, (Medan: USU Pess, 2005), 3. 
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Apabila ditinjau dari aspek sejarah, jejak perbudakan selalu ada dalam 

setiap bangsa yang beradab. Terbukti kebudayaan Yahudi, Romawi dan Jerman 

kuno yang banyak mempengaruhi keberadaan hukum modern juga mengenal 

perbudakan. Bentuk perbudakan dibagi menjadi dua bagian yakni penghambaan 

petani dan perbudakan dalam rumah tangga. Tentunya praktek ini menimpa kaum 

lemah, terutama wanita dan anak-anak. Hal inilah yang menjadi masalah utama 

trafficking, yaitu perbudakan atau eksploitasi atas kaum lemah baik terhadap 

wanita maupun anak-anak.2 

Dalam tinjauan agama, Islam melarang trafficking dan menghapus segala 

bentuk anti-kemanusiaan seperti eksploitasi ataupun perbudakan. Manusia tidak 

boleh diperbudak atau mengekspotasi manusia lain dengan alasan apapun. Hal ini 

karena Islam telah mengangkat derajat manusia laki-laki maupun perempuan, 

anak-anak maupun dewasa. Orang-orang yang lemah harus senantiasa dilindungi 

oleh orang yang kuat. Pernyataan tersebut dijelaskan dalam al-Qur’a>n Q.S al-

Isra>’: ayat 70   

لَقَدْ   ا وَ نَ نِي كَرَّمْ َ اهُمْ  آدَمَ  ب حَمَلْنَ رِّ  فِي وَ َحْرِ  الْبـَ الْب اهُمْ  وَ زَقـْنَ رَ نَ  وَ اتِ  مِ َ اهُمْ  الطَّيِّب فَضَّلْنَ  عَلَى وَ
يرٍ  مَّنْ  كَثِ ا مِ قْنَ      )٧٠( تـَفْضِيلا خَلَ

 
Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut mereka di 
daratan dan di lautan kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah kami ciptakan.3 
 
Secara lebih spesifik dalam surat an-Nu>r ayat 33 melarang tentang 

trafficking sebagaimana berikut: 

                                                        
2 M. Alfatih Suryadilaga, Trafficking dalam Hadis dan Perkembangangnya dalam 
Konteks Kekinian dalam Jurnal Musawa, Vol. 4, No. 3, Oktober 2006, 315. 
3 Al-Qur’a>n dan Terjemahannya,  al-Isra>’, 17: 70. 
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فِ  فِ عْ َسْتـَ َجِدُونَ  لا الَّذِينَ  وَلْي هُمُ  حَتَّى نِكَاحًا ي يـَ نِ غْ ُ نْ  اللَّهُ  يـ هِ  مِ ِ ضْل غُونَ  وَالَّذِينَ  فَ تـَ ْ ب  يـَ
ابَ  ا الْكِتَ مَّ لَكَتْ  مِ مَانُكُمْ  مَ ْ ُوهُمْ  أَي ب كَاتِ مْ  إِنْ  فَ مْتُ ِ يهِمْ  عَل ا فِ رً آتُوهُمْ  خَيـْ نْ  وَ الِ  مِ  اللَّهِ  مَ

لا آتَاكُمْ  الَّذِي اتِكُمْ  تُكْرِهُوا وَ َ ي دْنَ  إِنْ  الْبِغَاءِ  عَلَى فـَتـَ ا أَرَ غُوا تَحَصُّنً تـَ ْ ب تَ ِ ضَ  ل ِ  عَرَ اة َ  الْحَي
ا َ ي نـْ نْ  الدُّ مَ ُكْرِهُّنَّ  وَ نَّ  ي إِ نْ  اللَّهَ  فَ دِ  مِ عْ اهِهِنَّ  بـَ فُورٌ  إِكْرَ  )٣٣( رَحِيمٌ  غَ

 
Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. dan budak-
budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat 
Perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan 
berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak 
mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang (kepada 
mereka) sesudah mereka dipaksa itu.4 
 

Kandungan dalam surat an-Nu>r di atas secara singkat dapat disimpulkan 

dalam beberapa hal. Pertama, kewajiban memberikan perlindungan terhadap 

mereka yang lemah, ini lebih ditujukan kepada kaum perempuan karena mereka 

adalah kelompok masyarakat yang dilemahkan dalam konteks masyarakat Arab 

ketika itu. 

Kedua, kewajiban membebaskan orang-orang yang terperangkap dalam 

perbudakan. Ketiga, kewajiban menyerahkan hak-hak ekonomi mereka. Hak-hak 

mereka yang bekerja untuk majikannya harus diberikan. Keempat, haramnya 

mengekploitasi tubuh perempuan untuk kepentingan duniawi. 

Secara implisit Nabi Muhammad saw. juga mengecam tindakan kejahatan 

semacam trafficking, salah satu hadis beliau yang berkaitan dengan anti 

trafficking adalah hadis yang diriwayakan oleh al-Bukha>ri dan Ah{mad. 

                                                        
4 Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, an-Nu>r, 24: 33. 
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عن أبى هريرة رضى االله عنه عن النبي صلى االله عليه و سلم قال: قال االله: ثلاثة أنا 
يوم القيامة رجل أعطى بى ثم غدر و رجل باغ حرفا كل ثمنه و رجل استأجر  خصمهم

 جيرا فستوفوا منه ولم يعط أجره (رواه البخارى و أحمد)
 
Dari Abu H{urairah{ Radiyallahu‘anhu dari Nabi SAW bersabda: “ Allah SWT 
berfirman: ada tiga kelompok yang dihari kiamat nanti yang akan menjadi musuh 
besar saya. Pertama, seorang yang bersumpah atas namaku tapi tidak 
menepatinya. Kedua, seorang yang menjual orang merdeka kemudian memakan 
harganya. Ketiga, seorang yang menyewa tenaga seseorang pekerja yang telah 
menyelesaikan pekerjaan itu akan tetapi dia tidak membayar upahnya. ( HR. 
Imam Bukha>ri) 

  

Hadis di atas menjelaskan bahwa Allah melaknat perdagangan manusia 

dan akan menjadi musuh Allah kelak di hari kiamat bagi siapapun yang 

memperdagangkan manusia baik anak-anak ataupun perempuan. 

Di sinilah pemahaman dan aktualisasi agamawan Islam terhadap teks-teks 

suci, karena al-Qura>n merupakan kitab petunjuk  yang dapat menuntun umat 

manusia menuju jalan kebenaran. Selain itu, al-Qura>n juga berfungsi sebagai 

pemberi penjelas terhadap segala sesuatu dan pembeda antara kebenaran dan 

kebatilan. Untuk mengungkap petunjuk dan penjelasan dari al-Qura>n, telah 

dilakukan berbagai upaya oleh sejumlah pakar dan ulama’ yang berkompeten 

untuk melakukan penafsiran terhadap al-Qura>n, sejak masa awal hingga 

sekarang ini. Meski demikian, keindahan bahasa al-Qura>n, kedalaman maknanya 

serta keragaman temanya, membuat pesan-pesannya tidak penah berkurang, 

apalagi habis, meski telah dikaji dari berbagai aspeknya.5 

Trafficking adalah sebuah kejahatan kemanusiaan berupa perdagangan 

orang, dan menjadi isu global yang mengemuka pada saat ini. Adapun 
                                                        
5 Kementrian Agama RI, Tafsir al-Qur’a>n Tematik, Pembangunan Ekonomi Umat, M. 
Hanafi Muchlis. ed (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2012), xix. 
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kebanyakan yang menjadi korbannya adalah kaum wanita dan anak-anak. 

Berangkat dari fenomena ini penulis tertarik ingin meneliti dan mengkaji tentang 

terafficking ketika dikaitkan dengan kitab suci al-Qur’a>n, apakah dalam salah 

satu surat atau ayat dalam al-Qur’a>n ada yang berbicara tentang trafficking? 

karena al-Qur’a>n itu sendiri adalah sebagai kitab pedoman yang tidak ada 

keraguan di dalamnya. Itulah sebabnya al-Qur’a>n di jadikan refrensi utama 

dalam menyelesaikan problem kehidupan yang semakin kompleks sesuai dengan 

jargon teologisnya yaitu s{a>lih li kulli zama>n wa maka>n.  

Ternyata ketika bererbicara tentang trafficking ada tiga istilah dalam al-

Qur’a>n yang hemat penulis mengandung pengertian atau unsur-unsur trafficking, 

yaitu: 

1. Menjual (Shira) 

Dalam Q.S. Yu>suf, 12: 20 

وْهُ  شَرَ َخْسٍ  بِثَمَنٍ  وَ اهِمَ  ب دُودَةٍ  دَرَ عْ وا مَ يهِ  وَكَانُ نَ  فِ   )٢٠( الزَّاهِدِينَ  مِ
  

Dan mereka menjual Yu>suf dengan harga yang murah, yaitu beberapa 
dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada Yu>suf.6 

   

Al-Qur’a>n menggunakan kata shara dalam ayat tersebut untuk 

menunjukkan indikasi atau adanya perilaku seseorang yang menjual seorang 

anak yaitu Nabi Yu>suf kepada orang lain. 

2. Prostitusi (al-Bigha>’) 

Dalam al-Qur’a>n kata al-Bigha>’ terdapat sebanyak 96 kali.7 

Misalnya dalam Q.S. an-Nu>r ayat 33. 

                                                        
6  Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, Yu>suf, 12: 20. 
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اتِكُمْ  تُكْرِهُوا وَلا َ ي دْنَ  إِنْ  البِْغَاءِ  عَلَى فـَتـَ ا أَرَ غُوا تَحَصُّنً تـَ ْ ب تَ ِ اةِ  عَرَضَ  ل َ ا الْحَي َ ي نـْ نْ  الدُّ  وَمَ
ُكْرِهُّنَّ  نَّ  ي إِ نْ  اللَّهَ  فَ دِ  مِ عْ اهِهِنَّ  بـَ فُورٌ  إِكْرَ  )٣٣( رَحِيمٌ  غَ

 
Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak 
mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang (kepada 
mereka) sesudah mereka dipaksa itu.8 
 

Dalam ayat ini al-Qur’a>n berbicara prostitusi atau pelacuran yang 

mana al-Bigha>’ atau prostitusi ini adalah seks untuk pencaharian yang 

mengandung beberapa tujuan yang ingin diperoleh di antaranya uang. Al-

Bigha>’  bisa diartikan juga kepada ekploitasi seks terhadap perempuan. 

3. Perbudakan (Raqabah) 

Kata raqabah dalam al-Qur’a>n diulang sebanyak enam kali dalam 

bentuk tunggal dan bentuk jama’. Adapun dalam bentuk Tunggal yaitu dalam 

Q.S. an-Nisa>’, 4: 92 diulang sebanyak tiga kali, Q.S. al-Ma>idah, 5: 9, Q.S. 

al–Muja>dalah, 58:3 dan Q.S. al-Balad ayat 13. Dan dalam bentuk jamaknya 

yaitu riqab, Misalnya dalam Q.S. an-Nisa>’ ayat 92, Q.S. al-Baqarah ayat 

177, Q.S. At-Taubah ayat 60 dan Q.S. Muh{ammad ayat 4. 

Dari penjelasan di atas, penulis tertarik membahas tema mengenai 

Trafficking dalam al-Qura>n dengan menggunakan kajian tema terkait ayat-ayat 

trafficking menurut beberapa penafsiran para mufassir. 

Fokus pembahasan pada skripsi ini, tertitik dan tertuju pada ayat-ayat 

Trafficking dalam al-Qur’a>n, yakni surat an-Nur>, 24: 33 dan surat Yu>suf ayat 

                                                                                                                                                        
7  Muh{ammad Fu’ad al-Ba>qi’, Mu’jam Mufah{ras li alfaz{ al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Indonesia: Maktabah Dahlan, tth), 167. 
8  Al-Qu’ra>n dan Terjemahannya, an-Nu>r, 24: 33. 
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20. penulis hanya mengambil surat an-Nu>r, 24: 33 dan surat Yu>suf, 12: 20 

karena hemat penulis hanya dua surat ini dalam al-Qur’a>n yang secara spesifik 

mengandung pengertian atau unsur-unsur trafficking. Dan fokus penelitian ini 

juga tertuju kepada penafsiran tiga mufassir yaitu Ibnu Kathi>r mewakili 

penafsiran bil-riwa>yat dan ra’yi, Ah{mad Must{afa> al-Maraghi> dan M. 

Quraish S{ih>ab yang mewakili penafsiran al-Adabi> al-Ijtima>’i> (sosial 

kemasyarakatan). 

 

B. Rumusan Masalah 

Agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, maka perlu 

diformulasikan beberapa rumusan permasalahan pokok, sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran terhadap surat an-Nu>r, 24: 33 dan teori apa yang 

dipakai? 

2. Bagaimana penafsiran terhadap surat Yu>suf, 12: 19-20 dan teori apa yang 

dipakai? 

3. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran terhadap surat an-Nu>r, 24: 33 dan 

surat Yu>suf, 12: 19-20 beserta kaitannya dengan trafficking?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai 

beberapa tujuan yang ingin dicapai, di antaranya: 

1. Mengetahui penafsiran terhadap surat an-Nu>r, 24: 33 dan teori yang dipakai. 
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2. Mengetahui penafsiran terhadap surat Yu>suf, 12: 19-20 dan teori yang 

dipakai. 

3. Mengetahui kontekstualisasi terhadap penafsiran surat an-Nu>r, 24: 33 dan 

surat Yu>suf, 12: 19-20 beserta kaitannya dengan trafficking. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih keilmuan 

dalam bidang tafsir. Agar penelitian ini benar-benar berguna untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari penelitian ini.  

Adapun kegunaan tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara teoritis 

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam penelitian tafsir yang 

terkait dengan pengertian trafficking dalam al-Qur’a>n, ayat-ayat trafficking, 

dan penafsiran ayat-ayat trafficking. 

2. Kegunaan secara praktis 

Implementasi penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi agar 

dapat memberi wawasan dan solusi terhadap masyarakat terhadap perilaku 

Trafficking  yang sering terjadi di masyarakat. 
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E. Kajian Pustaka 

Mengenai Penelitian tentang trafficking cukup banyak dan beragam. 

Namun keberagaman tema tersebut justru merefrensikan suatu yang berbeda, baik 

mengenai obyek maupun fokus penelitian. Hal ini dapat dipahami dalam beberapa 

penelitian sebagai berikut: 

Dalam bentuk skripsi, “Trafficking Perempuan Dalam Hadis: Kajian 

Ma’a>ni Hadi>th”9 karya M. Shofwan membicarakan tentang pemaknaan hadis 

dan relevansinya terhadap trafficking masa kekinian.  

Sedang dalam bentuk buku, Faqihuddin ‘Abdul Qadi>r dkk. menulis Fiqh 

Anti Trafficking Jawaban atas Berbagai Kasus Kejahatan Perdaganagan 

Manusia Dalam Perspektif Hukum Islam.10 Dalam bukunya hanya menjelaskan 

trafficking berdasarkan kajian fiqh. Berbeda dengan penelitian ini, di mana 

peneliti mencoba mnguraikan trafficking dalam perspektif al-Qur’a>n. 

Pada tulisan jurnal M. Alfatih Suryadilaga menulis Trafficking dalam 

Hadis dan Perkembangangnya dalam Konteks Kekinian.11 Tulisan ini membahas 

asal-usul trafficking, bentuk dan perkembangannya. Meski trafficking 

permasalahannya dikaitkan dengan kekinian namun fokusnya adalah dihubungkan 

dengan hukum atau fiqh. Berbeda dengan penelitian ini yang fokusnya adalah 

terhadap penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat trafficking dan 

implementasinya terhadap konteks kekinian. 
                                                        
9  M. Shofwan, “Trafficking Perempuan dalam Hadis: Kajian Ma’a>ni Hadi>th”, Skripsi 
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2009 
10 Faqihuddin ‘Abdul Qadi>r, Fiqh Anti Trafficking Jawaban atas Berbagai Kasus 
Kejahatan Perdagangan Manusia Dalam Perspektif Hukum Islam (Cirebon: Fahmina 
Institut, 2006), 16. 
11 M. Alfatih Suryadilaga, Trafficking Dalam Hadis dan Perkembangangnya Dalam 
Konteks Kekinian dalam Jurnal Musawa, Vol. 4, No. 3, Oktober 2006. 
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Beberapa buku yang dikemukakan di atas sedikit banyak akan mendukung 

dalam pembahasan penelitian ini. Namun, dari beberapa bahan pustaka tersebut 

tidak satupun yang spesifik membahas tentang trafficking dalam perspektif al-

Qura>n. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menambahkan wacana mengenai 

trafficking perspektif al-Qur’a>n: Studi analisis tekait penafsiran surat an-Nu>r, 

24: 33 dan Yu>suf, 12: 19-20 dan kaitannya dengan isu trafficking saat ini. 

 

F. Metode Penelitian 

Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan metode, 

karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian terlaksana dengan 

sistematis.12Dengan demikian, metode merupakan pijakan agar penelitian tercapai 

dengan maksimal. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau 

lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.13Di samping itu, 

penelitian ini juga menggunakan metode penelitian library research 

(penelitian perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari 

                                                        
12 Anton Bekker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius, 1999), 10. 
13 Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), 3. 
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data-data tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur 

berbahasa indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian. 

2. Sumber  Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari dokumen 

perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi tertulis lainnya. 

Data-data tertulis tersebut terbagi menjadi dua jenis sumber data. Yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu: 

a. Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1) Tafsi>r Ibnu Kathi>r 

2) Tafsi>r al-Maraghi> 

3) Tafsi>r al-Mis{ba>h{ 

b. Sumber data sekunder, merupakan referensi pelengkap sekaligus sebagai 

data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini diantaranya: 

1) Penganten Pesanan Pos: Modus Operandi Human Trafficking di 

Indonesia, Zulkipli Lessy 

2) Politik Perdagangan Perempuan, Andi Yentriani 

3) Hati-hati Modus Baru Human Trafficking, Dwi Indah Puspita 

4) Trafficking Tantangan Bagi Indonisia, Enny Zuhni Khayati 

5) Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Nas{iruddin Baidan 

6) Mafa>tih al-Ghaib, Fakhruddi>n al-Razi> 

7) Tafsi>r al-Kashsha>f, Zamakhshari 
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8) Trafficking (Sebuah Pelanggaran Hak Asasi Perrempuan), Nurani 

9) Tafsi>r Bahr al-Muhi>t{, Abu> Hayyan al-Andalus>i 

10) Aspek Perdagangan Orang di Indonisia, Karya Dra. Farhana, M.H 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku serta 

dukumen yang terkait dengan objek penelitian. Adapun teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kartu data, yaitu 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

skripsi, buku, dan sebagainya.14 Sedangkan data yang berkaitan dengan 

analisis dilacak dari literatur dan penelitian terkait. Sumber skunder ini 

diperlukan terutama untuk mempertajam analisis. 

4. Metode Analisis Data 

Untuk sampai pada prosedur akhir penelitian, maka penulis 

menggunakan metode analisa data untuk menjawab persoalan yang akan 

muncul di sekitar penelitian ini. Data yang terkumpul, baik primer maupun 

sekunder diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-

masing. Setelah itu dilakukan telaah mendalam terhadap penafsiran ayat-ayat 

trafficking dengan menggunakan Deskriptif Kualitatif. 

Deskriptif yaitu menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek 

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan fakta-

fakta yang tampak sebagaimana adanya dengan menuturkan atau menafsirkan 

                                                        
14 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipa, 1996), 234. 
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data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variable dan fenomena yang 

terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya.15 

Penelitian Deskritif Kualitatif yakni penelitian berupaya untuk 

mendeskripsikan yang saat ini berlaku. di dalamnya terdapat upaya 

mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi yang 

sekarang ini terjadi. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang 

ada.16 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub bab sesuai dengan 

keperluan kajian yang akan dilakukan. 

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pertanggung jawaban 

metodologis penelitian, terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua ialah landasan teori yang akan digunakan sebagai batu pijakan 

dalam penelitian ini, antara lain berisikan tentang: Pengertian asba>b al-Nuzu>l, 

kaidah asba>b al-Nuzul> berupa keumumam lafad dan kekhususan sabab, 

pengertian muna>sabat dan kaidah muna>sabat atau bentuk-bentuknya. 

                                                        
15 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 2002), 3. 
16 Convelo G. Cevilla, dkk,  Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Islam, 
1993), 5. 
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Bab ketiga ialah penjelasan tentang pengertian trafficking dan Unsur-

unsurnya, bentuk-bentuk dan modus trafficking, faktor-faktor trafficking, dan 

trafficking di Indonesia. 

Bab keempat, ialah data dan analisis. Pertama, penafsiran Ibnu Kathi>r 

terhadap surat an-Nu>r, 24: 33 dan Yu>suf, 12: 19-20 dan teori yang dipakai. 

Kedua, Penafsiran Quraish S{ih{ab terhadap surat an-Nu>r, 24:33 dan Yu>suf, 

12: 19-20 dan teori yang dipakai. Ketiga, penafsiran Must{afa al-Maraghi> 

terhadap surat an-Nu>r, 4:33 dan yu>suf, 12: 19-20 dan teori yang dipakai. 

Bab kelima merupakan bab terakhir berisi kesimpulan dari uaraian-uraian 

yang telah dibahas dan diperbincangkan dalam keseluruhan penulisan penelitian. 

Bahasan ini sebagai jawaban terhadap masalah-masalah yang diajukan dalam 

rumusan masalah. 


